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Abstract. Efforts that can be made to increase the growth and yield of radish plants are through the provision of 

sufficient nutrients, one of which is using chicken manure. This study aims to determine the effect of chicken 

manure on the growth and yield of radish plants and to determine the dose of chicken manure that provides the 

highest growth and yield. The study used a field experiment method with a Randomized Block Design (RAK) 

consisting of 5 treatment levels, namely K0 = without chicken manure, K1 = 2 kg/m², K2 = 4 kg/m², K3 = 6 

kg/m², and K4 = 8 kg/m² chicken manure. Each treatment was repeated 5 times. The parameters observed 

included plant height (cm), tuber length (cm), tuber diameter (mm), and tuber weight (g). The results of the 

analysis of variance showed that the provision of chicken manure had a significant to very significant effect on 

the growth and yield of radish plants. The K4 treatment (8 kg/m²) gave the highest results for all observation 

parameters, namely an average plant height of 24.85 cm, tuber length of 22.28 cm, tuber diameter of 23.47 mm, 

and tuber weight of 193.49 g. 
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Abstrak. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman lobak adalah melalui 

pemberian unsur hara yang cukup, salah satunya menggunakan pupuk kandang ayam. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak serta 

menentukan dosis pupuk kandang ayam yang memberikan pertumbuhan dan hasil tertinggi. Penelitian 

menggunakan metode eksperimen lapangan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 5 taraf 

perlakuan, yaitu K0 = tanpa pupuk kandang ayam, K1 = 2 kg/m², K2 = 4 kg/m², K3 = 6 kg/m², dan K4 = 8 kg/m² 

pupuk kandang ayam. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman 

(cm), panjang umbi (cm), diameter umbi (mm), dan berat umbi (g). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kandang ayam berpengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

lobak. Perlakuan K4 (8 kg/m²) memberikan hasil tertinggi terhadap seluruh parameter pengamatan, yaitu rerata 

tinggi tanaman sebesar 24,85 cm, panjang umbi 22,28 cm, diameter umbi 23,47 mm, dan berat umbi 193,49 g. 

Kata kunci: Lobak; Pupuk kandang ayam; Tinggi tanaman; Umbi  

 

PENDAHULUAN 

Tanaman lobak (Raphanus sativus 

L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura dari famili Brassicaceae yang 

dimanfaatkan sebagai sayuran umbi dan 

memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi. 

Lobak mengandung vitamin C, serat, 

mineral, dan senyawa antioksidan yang 

bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Selain 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan, lobak 

juga memiliki prospek ekonomi yang cukup 

baik karena permintaan pasar terhadap 

sayuran sehat terus meningkat (Subedi et al., 

2018). 

Pengembangan budidaya lobak di 

Kalimantan Barat memiliki peluang yang 

cukup besar karena didukung oleh 

ketersediaan lahan yang luas, khususnya 

tanah Podsolik Merah Kuning (PMK). 
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi Kalimantan Barat (2021) luas 

penyebaran lahan PMK di Kalimantan Barat 

meliputi areal sekitar 10,5 juta/ha dari luas 

daerah 14,7 juta/ha. Namun, tanah PMK 

umumnya memiliki tingkat kesuburan 

rendah yang ditandai dengan pH tanah 

masam, kandungan bahan organik rendah, 

kapasitas tukar kation rendah, serta tingginya 

kandungan aluminium (Al) yang dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman 

(Hardjowigeno, 2015). Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk memperbaiki 

kesuburan tanah PMK adalah melalui 

pemberian pupuk organik berupa pupuk 

kandang ayam. Pupuk kandang ayam 

diketahui mengandung unsur hara nitrogen, 

fosfor, dan kalium yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan beberapa jenis pupuk kandang 

lainnya. Selain sebagai sumber unsur hara, 

pupuk kandang ayam juga dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis 

tanah melalui peningkatan kandungan bahan 

organik dan aktivitas mikroorganisme tanah 

(Mon & Ueno, 2024). 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk kandang ayam 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman sayuran (Meena et al., 2023). 

Subedi et al. (2018) melaporkan bahwa 

penggunaan pupuk organik memberikan 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman lobak. Penelitian Khatri et al. 

(2019) juga menunjukkan bahwa aplikasi 

pupuk kandang ayam mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman lobak 

dibandingkan tanpa pemberian pupuk 

organik. Selain itu, Mon & Ueno (2024) 

menyatakan bahwa aplikasi pupuk organik 

mampu meningkatkan efisiensi penggunaan 

nitrogen serta mendukung pertumbuhan 

tanaman lobak secara lebih optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian mengenai pengaruh pemberian 

pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman lobak perlu dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh dan dosis pupuk 

kandang ayam yang mampu memberikan 

pertumbuhan dan hasil tertinggi tanaman 

lobak di tanah PMK. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan 

Mengkurai Kecamatan Sintang, Kabupaten 

Sintang dilaksanakan mulai bulan Januari 

sampai Maret tahun 2025. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen lapangan, 

menggunakan pola Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) satu faktor dengan 

perlakuan pupuk kandang kotoran ayam (K), 

terdiri atas 5 taraf perlakuan dan diulang 

sebanyak  5 kali pengulangan. Lima taraf 

perlakuan yang dimaksud adalah K0 =Tanpa 

Pupuk kandang ayam; K1 = Pupuk kandang 

ayam 2 kg/m2; K2 = Pupuk kandang ayam 4 

kg/ m2; K3 = Pupuk kandang ayam 6 kg/m2; 
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K4 = Pupuk kandang ayam 8 kg/m2. 

Satuan percobaan dalam penelitian 

adalah sebanyak 150 tanaman dan seluruh 

tanaman percobaan adalah tanaman 

pengamatan. Alat yang digunakan pada 

penelitian yaitu waring, cangkul, parang, garu, 

kamera, kalkulator, hand sprayer, timbangan 

digital, jangka sorong digital, meteran, 

gunting, perlengkapan plang tanaman dan 

alat tulis menulis. Bahan penelitian terdiri 

atas benih tanaman lobak dan pupuk kandang 

ayam.  

 Pelaksanaan penelitian meliputi 

beberapa tahapan, yaitu: persiapan lahan, 

pemasangan plang perlakuan, pengaplikasian 

pupuk kandang ayam, penanaman, seleksi 

bibit, pemeliharaan, pemanenan. Persiapan 

lahan diawali dengan membersihkan lahan 

dari gulma kemudian dilanjutkan dengan 

pengolahan tanah. Pengolahan tanah 

dilakukan dengan menggunakan cangkul 

sebanyak 2 kali. Pengolahan pertama 

dilakukan dengan cara mencangkul tanah 

seluruh areal percobaan. Seminggu 

kemudian dilakukan pengolahan kedua yaitu 

menggemburkan tanah, sambil membuang 

sisa-sisa akar rumput dan dilanjutkan 

membuat bedengan dengan ukuran 1 x 1 m 

dengan jarak antar bedengan 40 cm, 

sebanyak 25 bedengan. Setelah semua 

bedengan terbentuk, selanjutnya dilakukan 

pemasangan plang untuk mempermudah 

dalam pengaplikasian perlakuan. 

Pengaplikasian pupuk kandang ayam 

dilakukan 14 hari sebelum tanam sesuai 

dosis yang telah ditentukan. Pupuk kandang 

ayam ditabur di atas bedengan kemudian 

diaduk menggunakan garu hingga tercampur 

merata. Penanaman lobak dilakukan pada pagi 

hari dengan cara memasukkan 2 benih lobak 

ke dalam lubang tanam sedalam 1cm pada 

bedengan dengan jarak tanam 40×30 cm, 

sehingga setiap bedengan terdiri atas 6 

lubang tanam. Setelah tanaman lobak 

berumur 21 hari setelah tanam, dilakukan 

seleksi bibit supaya dalam setiap lubang tanam 

hanya tumbuh satu tanaman lobak. Seleksi bibit 

dilakukan dengan memilih bibit yang sehat 

dan telah memiliki 3-4 helai daun yang telah 

terbuka sempurna. 

Pemeliharaan dan pemanenan; 

pemeliharaan tanaman dilakukan pada 

seluruh tanaman percobaan melalui kegiatan 

penyiraman dan pengendalian gulma. 

Penyiraman dilakukan setiap sore hari jika 

tidak terjadi hujan. Pengendalian gulma 

dilakukan setiap hari bersamaan dengan 

waktu penyiraman. Pemanenan dilakukan 

dengan melihat ciri-ciri lobak sudah layak 

panen yaitu tanaman belum berbunga, batang 

dan daun belum terlihat menua, dan sebagian 

umbi telah menyembul ke permukaan tanah. 

Panen dilakukan dengan cara membasahi 

tanah terlebih dahulu kemudian mencabut 

umbi dengan tangan tanpa harus menggali 

tanah sampai bagian umbi terangkat dari
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tanah, setelah umbi dicabut kemudian 

dibersihkan. 

Pengamatan dan analisis data; 

parameter yang diamati dalam penelitian ini 

meliputi: tinggi tanaman, panjang umbi, 

diameter umbi, dan berat umbi. Data hasil 

pengamatan dianalisis menggunakan 

Analisis Ragam (ANOVA) satu faktor. 

Apabila perlakuan pupuk kandang ayam 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil lobak, analisis 

dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan's 

Multiple Range Test) untuk mengetahui taraf 

dosis pupuk kandang ayam yang memberikan 

pengaruh terbaik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan dilakukan terhadap 

empat peubah yaitu tinggi tanaman, panjang 

umbi, diameter umbi, dan berat umbi. Hasil 

analisis ragam (ANOVA) disajikan pada 

Tabel 1. Peubah yang dinyatakan 

berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 

95% ataupun berpengaruh sangat nyata pada 

taraf 99% dilanjutkan dengan uji lanjut 

DMRT yang hasilnya dapat dilihat pada 

Tabel 2.  

Tabel 1. Analisis Ragam Tinggi Tanaman, Panjang Umbi, Diameter Umbi, Dan Berat Umbi Lobak 

 

Sumber 

Keragaman 

F hitung F tabel 

Tinggi 

Tanaman 

Panjang 

Umbi 

Diameter 

Umbi 

Berat Umbi 0,05 0,01 

Kelompok 0,85ns 3,53* 59,67** 1,72ns 3.01 4.77 

Perlakuan 4,85** 30,19** 27,31* 49,04** 3.01 4.77 
Sumber: Hasil Analisis Data, 2025 

Keterangan: * = berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 95% 

                    ** = berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 99% 

Tabel 2. Uji DMRT terhadap Tinggi Tanaman, Panjang Umbi, Diameter Umbi, Dan Berat Umbi Lobak 

 

Perlakuan 

 Rerata 

Tinggi Tanaman 

(cm) 

Panjang Umbi 

(cm) 

Diameter Umbi 

(mm) 

Berat Umbi (gr) 

K0 19,41a 11,16a 7,65a 22,33a 

K1 23,37b 13,62b 13,92b 47,33b 

K2 23,95b 18,16c 13,74b 75,99c 

K3 24,16b 18,46c 19,85c 122,66d 

K4 24,85b 22,28d 23,47d 193,49e 

DMRT 0,05: 

Tinggi Tanaman 2= 2,40 3= 2,41 

 

4= 2,51 5= 2,55 

Panjang Umbi 2= 2,43 3= 2,55 4= 2,62 5= 2,67 

Diameter Umbi 2= 3,51 3= 3,68 4= 3,78 5= 3,86 

Berat Umbi 2= 28,99 3= 30,41 4= 31,29 5= 31,88 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama   menunjukkan berbeda tidak nyata 
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Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk kandang ayam 

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 

tanaman lobak. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa pemberian pupuk 

kandang ayam mampu meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman lobak, 

terutama tinggi tanaman. 

Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% 

menunjukkan bahwa perlakuan K0 berbeda 

nyata terhadap seluruh perlakuan lainnya, 

sedangkan perlakuan K1, K2, K3, dan K4 

berbeda tidak nyata. Tinggi tanaman 

tertinggi diperoleh pada perlakuan K4 yaitu 

24,85 cm, sedangkan tinggi tanaman 

terendah terdapat pada perlakuan K0 yaitu 

19,41 cm. Peningkatan tinggi tanaman pada 

perlakuan pupuk kandang ayam diduga 

berkaitan dengan meningkatnya ketersediaan 

unsur hara, terutama nitrogen (N), yang 

berperan penting dalam pertumbuhan 

vegetatif tanaman. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Idris et al. (2022) yang melaporkan 

bahwa pemberian pupuk kandang ayam 

mampu meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman lobak dibandingkan tanpa 

pemberian pupuk organik. Peningkatan 

tinggi tanaman terjadi karena pupuk kandang 

ayam menyediakan unsur hara makro yang 

dibutuhkan tanaman selama fase 

pertumbuhan awal. 

Salah satu unsur hara makro yang 

berperan penting dalam pertumbuhan tinggi 

tanaman adalah nitrogen. Nitrogen 

dibutuhkan tanaman dalam pembentukan 

klorofil, protein, dan jaringan meristem 

sehingga mampu merangsang pertumbuhan 

batang dan daun. Pupuk kandang ayam 

diketahui memiliki kandungan nitrogen yang 

relatif lebih tinggi dibandingkan pupuk 

kandang lainnya sehingga lebih cepat 

menyediakan unsur hara bagi tanaman 

(Khatri et al., 2019). Selain menyediakan 

unsur hara, pemberian pupuk kandang ayam 

juga mampu memperbaiki struktur tanah dan 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme 

tanah sehingga penyerapan unsur hara 

menjadi lebih optimal (Mon & Ueno, 2024). 

Perlakuan K4 menghasilkan tinggi 

tanaman tertinggi, secara statistik perlakuan 

tersebut tidak berbeda nyata dengan K1, K2, 

dan K3. Kondisi ini diduga karena kebutuhan 

unsur hara tanaman untuk pertumbuhan 

tinggi telah tercukupi sehingga peningkatan 

dosis pupuk tidak lagi memberikan 

peningkatan pertumbuhan yang signifikan. 

Panjang Umbi 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk kandang ayam 

berpengaruh sangat nyata terhadap panjang 

umbi lobak. Nilai F hitung perlakuan sebesar 

30,19 lebih besar dibandingkan F tabel taraf 

0,01 sebesar 4,77. Kondisi tersebut



125 PIPER, Volume 22 Nomor 1 April 2026, hlm 120-128 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kandang ayam memberikan pengaruh yang 

kuat terhadap pembentukan dan 

perkembangan umbi tanaman lobak. 

Menurut Hardjowigeno (2015), tanah 

PMK umumnya memiliki kandungan bahan 

organik rendah dan struktur tanah yang 

kurang baik sehingga dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk 

kandang ayam dapat memperbaiki sifat fisik 

tanah menjadi lebih gembur, meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme tanah, serta 

meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi 

tanaman. 

Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% 

menunjukkan bahwa seluruh perlakuan 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap panjang umbi. Panjang umbi 

tertinggi diperoleh pada perlakuan K4 yaitu 

22,28 cm, sedangkan panjang umbi terendah 

terdapat pada perlakuan K0 yaitu 11,16 cm. 

Peningkatan panjang umbi diduga 

terjadi karena pupuk kandang ayam mampu 

meningkatkan ketersediaan unsur fosfor (P) 

dan kalium (K) yang berperan dalam 

pembentukan umbi. Fosfor berfungsi dalam 

proses pembelahan sel dan pembentukan 

jaringan tanaman, sedangkan kalium 

berperan dalam translokasi hasil fotosintesis 

menuju organ penyimpanan seperti umbi 

(Lakitan, 2022; Subedi et al., 2018). 

Selain meningkatkan ketersediaan 

unsur hara, pemberian pupuk kandang ayam 

juga dapat meningkatkan kandungan bahan 

organik tanah sehingga kondisi tanah 

menjadi lebih gembur. Struktur tanah yang 

gembur memudahkan perkembangan dan 

pembesaran umbi di dalam tanah sehingga 

pertumbuhan umbi menjadi lebih optimal. 

Hasil penelitian Gyewali et al. (2021) 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

organik mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman lobak. Bahan organik dari 

pupuk kandang juga mampu meningkatkan 

kemampuan tanah dalam menahan air dan 

unsur hara sehingga pertumbuhan tanaman 

berlangsung lebih baik (Rayne & Aula, 

2020). 

Diameter Umbi 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk kandang ayam 

berpengaruh sangat nyata terhadap diameter 

umbi lobak. Nilai F hitung perlakuan sebesar 

27,31 lebih besar dibandingkan F tabel taraf 

0,01 sebesar 4,77. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kandang ayam mampu meningkatkan 

pembesaran umbi tanaman lobak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Chaudhari et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

organik mampu meningkatkan diameter 

umbi dan kualitas hasil tanaman. 

Peningkatan diameter umbi diduga terjadi 

karena pupuk kandang ayam mampu 
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memperbaiki kondisi tanah dan 

meningkatkan efisiensi penyerapan unsur 

hara oleh tanaman. Kandungan bahan 

organik pada pupuk kandang ayam juga 

dapat meningkatkan kemampuan tanah 

dalam menahan air sehingga proses 

pembesaran umbi berlangsung lebih optimal. 

Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% 

menunjukkan bahwa setiap perlakuan 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap diameter umbi. Diameter umbi 

terbesar diperoleh pada perlakuan K4 yaitu 

23,47 mm, sedangkan diameter umbi terkecil 

terdapat pada perlakuan K0 yaitu 7,65 mm. 

Diameter umbi yang meningkat 

seiring dengan peningkatan dosis pupuk 

kandang ayam diduga berkaitan dengan 

tersedianya unsur hara yang cukup untuk 

mendukung proses fotosintesis dan 

akumulasi hasil fotosintesis pada organ 

umbi. Pupuk kandang ayam mengandung 

unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman 

dalam proses pertumbuhan dan pembentukan 

umbi. Salah satu unsur hara tersebut adalah 

kalium yang berperan dalam translokasi hasil 

fotosintesis menuju organ penyimpanan 

tanaman (Lakitan, 2022). Semakin tinggi 

hasil fotosintesis yang ditranslokasikan ke 

organ umbi, maka pembesaran diameter 

umbi akan semakin meningkat. 

Selain menyediakan unsur hara, 

bahan organik dari pupuk kandang ayam juga 

mampu meningkatkan porositas dan aerasi 

tanah sehingga perkembangan umbi 

berlangsung lebih baik. Kondisi tanah yang 

gembur sangat mendukung pertumbuhan 

tanaman umbi karena umbi dapat 

berkembang secara optimal tanpa hambatan 

fisik dari tanah (Mon & Ueno, 2024). 

Berat Umbi 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk kandang ayam 

berpengaruh sangat nyata terhadap berat 

umbi lobak. Nilai F hitung perlakuan sebesar 

49,04 lebih besar dibandingkan F tabel taraf 

0,01 sebesar 4,77. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kandang ayam memberikan pengaruh yang 

kuat terhadap hasil produksi tanaman lobak. 

Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% 

menunjukkan bahwa seluruh perlakuan 

berbeda nyata terhadap berat umbi. Berat 

umbi tertinggi diperoleh pada perlakuan K4 

yaitu 193,49 g, sedangkan berat umbi 

terendah terdapat pada perlakuan K0 yaitu 

22,33 g. 

Tingginya berat umbi pada perlakuan 

K4 diduga terjadi karena pupuk kandang 

ayam mampu menyediakan unsur hara yang 

cukup dan seimbang bagi tanaman sehingga 

proses fotosintesis berlangsung optimal. 

Hasil fotosintesis yang terbentuk kemudian 

ditranslokasikan dan disimpan pada organ 

umbi sehingga meningkatkan berat umbi 

tanaman (Subedi et al., 2018). Selain
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menyediakan unsur hara, pupuk kandang 

ayam juga mampu meningkatkan 

kemampuan tanah dalam menahan air dan 

unsur hara sehingga pertumbuhan tanaman 

menjadi lebih baik (Rayne & Aula, 2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Gyewali et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

organik mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman lobak. Meningkatnya berat 

umbi berkaitan erat dengan meningkatnya 

proses fotosintesis dan akumulasi hasil 

fotosintesis pada organ penyimpanan 

tanaman. 

Peningkatan berat umbi juga 

berkaitan dengan meningkatnya panjang dan 

diameter umbi. Semakin besar ukuran umbi 

yang terbentuk, maka berat umbi yang 

dihasilkan akan semakin tinggi. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk kandang ayam mampu mendukung 

proses pembentukan dan pembesaran umbi 

secara optimal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pemberian pupuk kandang ayam mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman lobak yang ditunjukkan oleh 

meningkatnya tinggi tanaman, panjang umbi, 

diameter umbi, dan berat umbi. Pemberian 

pupuk kandang ayam dosis 8 kg/m² 

menghasilkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman lobak tertinggi dengan rerata tinggi 

tanaman 24,85 cm, panjang umbi 22,28 cm, 

diameter umbi 23,47 mm, dan berat umbi 

193,49 g. 
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